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Abstrak:  
 Stunting adalah kondisi gagal tumbuh kembang pada bayi yang disebabkan oleh kurangnya asupan 
gizi yang diberikan. Kekurangan gizi terjadi pada bayi dalam kandungan hingga bayi lahir, namun 
penyakit stunting akan terdeteksi saat bayi berusia 2 tahun keatas. Setidaknya ada 653 bayi yang 
mengalami stunting di Jawa Timur. Cara menekan terjadinya bayi lahir stunting adalah dengan 
melakukan sosialisasi tentang bahaya stunting yang terjadi karena pernikahan dini. Tujuan diadakannya 
sosialiasi adalah untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang pentingnya pendewasaan usia 
perkawinan sebagai upaya penurunan angka bayi lahir stunting. Sosialisasi ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Pasirian dan SMK Negeri Pasirian. Kegiatan ini mendapatkan respon yang baik dari siswa 
SMA Negeri 1 Pasirian dan SMK Negeri Pasirian dan terdapat penambahan pengetahuan dari siswa 
yang dibuktikan diskusi-diskusi yang dilakukan disela-sela acara agar dapat memantau pemahaman 
siswa dari materi yang telah disampaikan. Diharapkan dari kegiatan sosialisasi ini siswa di SMA Negeri 
1 Pasirian dan SMK Negeri Pasirian dapat menambah pengetahuan siswa serta menerapkan usia 
pernikahan ideal laki-laki 25 tahun dan perempuan 21 tahun. 
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Pendahuluan  

 Saat remaja, psikologis anak masih belum matang untuk melakukan suatu pernikahan. 
Serta pengetahuan terhadap pola asuh anak juga belum memadai. Anak-anak pada masa usia 
sekolah dan remaja mengalami pertumbuhan baik mental, intelektual, fisik, dan sosial. Golongan 
umur ini perlu mendapatkan perhatian yang khusus (Basri Aramico,2013) Disisi lain remaja 
berumur dibawah 21 tahun sangat memtuhkan banyak nutrisi. Jika nutrisi si ibu tidak mencukupi 
selama kehamilan, bayi akan lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR) dan sangat berisiko 
terkena stunting. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh kembang pada bayi yang disebabkan oleh 
kurangnya asupan gizi yang diberikan. Stunting merupakan retardasi pertumbuhan, ditandai 
dengan kekurangan gizi kronis, dikarenakan asupan  yang tidak adekuat, selama 1.000 hari 
pertama kehidupan, sehingga terjadi hambatan pertumbuhan linier pada anak balita (Djauhari, 
2017). Stunting menyebabkan bayi tidak tumbuh secara normal seperti bayi lain pada usianya. 
Orang tua dengan pendidikan yang lebih rendah lebih banyak berasal dari keluarga yang sosial 
ekonominya rendah sehingga diharapkan pemerintah meningkatkan akses pendidikan untuk 
keluarga dengan sosial ekonomi yang kurang (Ikeda, et al., 2013). Bayi yang terkena penyakit 
stunting kecerdasan otaknya cenderung menurun. Pernikahan dini dan faktor ekonomi sangat 
berhubungan erat dengan stunting. Dampak stuntingakan mengakibatkan penurunan motorik dan 
fungsi kognitif serta perilaku kelainan, dan gangguan imunitas sehingga produktivitas menurun 
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(De Onis, 2016) Dalam upaya pencegahan stunting, KKN Tematik Kelompok 129 bekerja sama 
dengan BKKBN Kabupaten Lumajang guna memberi arahan atau penyuluhan di SMA atau SMK 
yang ada di Desa Condro, Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang. Sosialisasi ini sangat 
penting dilakukan karena menurut data bidan desa setempat terdapat 2 bayi yang mendekati 
stunting. Sosialisasi juga diadakan guna mencegah serta menekan angka pernikahan dini yang 
mayoritas terjadi pada lulusan SMA atau SMK yang belum menginjak usia ideal yang dapat 
mengakibatkan stuting pada bayi. Disamping itu, memberi arahan tentang pentingnya kesiapan 
ekonomi dalam melakukan sebuah pernikahan. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pasirian dan SMK Negeri Pasirian. Metode yang 
digunakan adalah sosialisasi secara langsung kepada 200 siswa kelas 10 dan 11 SMA Negeri 1 
Pasirian serta 100 siswa kelas 10 dan 11 SMK Negeri Pasirian yang tergabung dalam organisasi 
OSIS, Dewan Ambalang, dan PMR. Sosialisasi ini diakhiri dengan sesi tanya jawab diakhir acara. 
Media yang digunakan adalah power point untuk membantu pembicara dalam penyampaian 
materi. Kegiatan kami mendapat dukungan dari BKKBN Kabupaten Lumajang sebagai pemateri.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan sosialisasi Pendewasaan Usia Perkawinan untuk mencegah stunting di Desa 
Condro, Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang tepatnya di SMA Negeri 1 Pasirian dan SMK 
Negeri Pasirian. Kegiatan ini dilakukan mengingat angka stunting di Kabupaten Lumajang berada 
diatas 30 persen serta data dari bidan Desa Condro mengatakan terdapat 2 bayi di Desa Condro 
yang hampir mendekati stunting. Sosialisasi ini sangat penting mengingat pernikahan di usia dini 
tidak hanya menimbulkan masalah di bidang ekonomi dan sosial, melainkan juga bidang 
kesehatan terutama kesehatan reproduksi, dan berpotensi melahirkan bayi stunting.  

 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi dari BKKBN Kab. Lumajang  

di SMK Negeri Pasirian 
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Gambar 2. Siswa SMK Negeri Pasirian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemaparan di SMA Negeri 1 Pasirian 

 

 

Gambar 4. Siswa SMA Negeri 1 Pasirian 
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Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk menambah pengetahuan siswa tentang pentingnya 
pendewasaan usia perkawinan serta tidak tergesa-gesa dalam melakukan pernikahan diusia yang 
masih dini serta kesiapan mental serta finansial yang belum matang. Kegiatan sosialisasi ini 
berisikan materi tentang pengertian dari pendewasaan usia perkawinan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pernikahan dini, resiko dari pernikahan dini, dampak yang terjadi dari pernikahan 
dini, upaya pencegahan pernikahan dini, pengertian dari stunting, ciri bayi yang terkena penyakit 
stunting, serta dampak dari penyakit stunting. Materi tersebut disampaikan oleh BKKBN dari 
Kabupaten Lumajang.  

Respon dari siswa sangat bagus sekali. Mereka sangat antusias dalam mendengarkan materi 
yang sedang dipaparkan. Disela-sela pemaparan, pemateri juga melakukan ice breaking kepada 
siswa agar menghilangkan kejenuhan pada siswa serta menjaga fokus dalam mendengarkan 
materi. Diakhir acara pemateri memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya agar tidak 
terjadi kebingungan serta mengevaluasi materi materi yang telah diberikan dengan melontarkan 
pertanyaan kepada siswa secara acak. 

 

Gambar 3. Sesi Foto Bersama Guru serta BKKBN Lumajang  
di SMK Negeri Pasirian 

 

 

Gambar 4. Sesi Foto Bersama dengan Siswa SMK Negeri 1 Pasirian 

 



 
https://etdci.org/journal/patikala/ 

 

487 

 

Gambar 5. Sesi Foto Bersama dengan Siswa SMK Negeri 1 Pasirian 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan sosialisasi pendewasaan usia perkawinan (PUP) serta kesiapan ekonomi di masa 
mendatang sebagai upaya pencegahan stunting. Tujuan dilakukannya kegiatan sosialisasi ini adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Pasirian dan SMK Negeri Pasirian agar 
dalam melakukan pernikahan  harus dipertimbangkan secara matang, dampak yang dihasilkan dari 
pernikahan dini, serta pentingnya kesiapan ekonomi dalam pencegahan bayi lahir stunting. 
Kegiatan ini mendapatkan respon yang baik dari siswa SMA Negeri 1 Pasirian dan SMK Negeri 
Pasirian dan terdapat penambahan pengetahuan dari siswa yang dibuktikan diskusi-diskusi yang 
dilakukan disela-sela acara agar dapat memantau pemahaman siswa dari materi yang telah 
disampaikan. Serta terdapat sesi tanya jawab yang dilakukan untuk menyuarakan pendapat atau 
kebingungan terhadap materi yang telah disampaikan. Diharapkan dari kegiatan sosialisasi ini 
siswa di SMA Negeri 1 Pasirian dan SMK Negeri Pasirian dapat menambah pengetahuan siswa 
serta menerapkan usia pernikahan ideal laki-laki 25 tahun dan perempuan 21 tahun. Untuk 
kedepannya kegiatan sosialisasi tentang di pendewasaan usia perkawinan (PUP) sebagai upaya 
dalam pencegahan stunting perlu diadakan secara rutin setahun sekali agar angka pernikahan dini 
dan perceraian selalu menurun. 
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